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properti pada 2018 turun, bila dibandingkan dengan 2017. Meski demikian, penerimaan
tersebut masih dinilai cukup positif. Badan Kebijakan Fiskal (BKF) mencatat, realisasi
penerimaan pajak dari sektor ini mencapai Rp. 83,51 triliun per 31 Desember 2018.
Kontribusi tersebut setara 6,9 persen dari total penerimaan pajak yang diterima sepanjang
tahun lalu. Bila dibandingkan dengan tahun 2017, pertumbuhan pendapatan secara year
on year (yoy) hanya sebesar 6,62 persen. Persentase ini turun bila dibandingkan 2017, di
mana sektor ini mengalami pertumbuhan mencapai 7,16 persen dibandingkan 2016.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Good
Corporate Governance (GCG) terhadap tax avoidance. Dalam mengukur seberapa besar
pengaruh tersebut, penulis menggunakan proksi persentase dewan komisaris
independen, komite audit perusahaan, kualitas auditor eksternal dan Cash Effective Tax
Rate (Cash ETR).

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Berapa besar pengaruh
persentase dewan komisaris independen terhadap tax avoidance pada perusahaan
properti yang terdaftar di BEI periode tahun 2015-2019 2) Berapa besar pengaruh komite
audit perusahaan terhadap tax avoidance pada perusahaan properti yang terdaftar di BEI
periode tahun 2015-2019 3) Berapa besar pengaruh kualitas auditor eksternal terhadap
tax avoidance pada perusahaan properti yang terdaftar di BEI periode tahun 2015-2019.

Tujuan dalam penelitian ini, yaitu : 1) Mengetahui dan menjelaskan pengaruh
persentase dewan komisaris independen, komite audit perusahaan, dan kualitas auditor
eksternal secara bersama-sama terhadap penghindaran pajak 2) Mengetahui dan
menjelaskan pengaruh persentase dewan komisaris independen, komite audit
perusahaan, dan kualitas auditor eksternal secara terpisah terhadap penghindaran pajak.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Pajak

Menurut Undang-Undang Nomor 16 tahun 2009 bahwa pajak adalah “kontribusi
wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapat timbal balik secara langsung dan
digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”.

Menurut Mardiasmo (2016:3) pajak merupakan iuran yang dibayarkan oleh rakyat
kepada negara yang masuk dalam kas negara yang melaksanakan pada undang-undang
serta pelaksanaannya dapat dipaksakan tanpa adanya balas jasa. luran tersebut
digunakan oleh negara untuk melakukan pembayaran atas kepentingan umum.

Good Corporate Governance (GCG)

Menurut Tunggal (2012:24) Good Corporate Governance (GCG) adalah sistem
yang mengatur, mengelola dan mengawasi proses pengendalian usaha untuk menaikan
nilai saham, sekaligus sebagai bentuk perhatian kepada stakeholders, karyawan dan
masyarakat sekitar.

Agoes (2011:101) mendefinisikan tata kelola perusahaan yang baik (GCG) adalah
sebagai suatu sistem yang mengatur hubungan peran Dewan Komisaris, peran Direksi,
pemegang saham, dan pemangku kepentingan lainnya. Tata kelola perusahaan yang baik
juga disebut sebagai proses yang transparan atas penentuan tujuan perusahaan,
pencapainya dan penilaian kinerjanya.

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Good Corporate
Governance (GCG) adalah suatu sistem yang mengatur, mengelola dan mengawasi
pengendalian usaha untuk keberhasilan usaha perusahaan sebagai bentuk perhatian
kepada stakeholders serta mengatur hubungan dan tanggung jawab antara karyawan,
kreditur serta para pemegang kepentingan intern dan ekstern dalam mengendalikan
perusahaan demi tercapainya tujuan perusahaan yang ingin dicapai oleh para pihak-pihak
yang berkepentingan.
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Persentase Dewan Komisaris Independen

Dewan komisaris paling kurang terdiri dari 2 (dua) orang, 1 (satu) diantaranya
adalah komisaris independen. Jika dewan komisaris terdiri dari lebih 2 (dua) orang, maka
jumlah komisaris independen wajib paling kurang 30% dari jumlah seluruh anggota dewan
komisaris (peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 33/POJK.04/2014).

Untuk mengetahui besar persentase dewan komisaris independen dapat dihitung
dengan cara:

2 Dewan Komisaris Independen

2 Dewan Komisaris

Komite Audit Perusahaan

“Umumnya komite audit terdiri dari tiga atau lima kadang tujuh orang yang bukan
bagian dari manajemen perusahaan. Tujuan dibentuknya komite audit yaitu untuk menjadi
penengah antara auditor dan manajemen perusahaan apabila terjadi perselisihan (Arens
dkk, 2010).”

Kualitas Auditor Eksternal

Auditor eksternal berperan sebagai pihak ketiga yang mempu menjembatani
perbedaan dalam teori agensi. Hasil audit yang dibuat auditor akan digunakan untuk
membantu dalam pengambilan keputusan perusahaan.

Menurut Hery (2010:27) “auditor eksternal yaitu audit yang dilakukan oleh auditor
eksternal (akuntan publik) yang merupakan orang luar perusahaan. Auditor eksternal
adalah pihak yang independen”.

Menurut Ferdinandus A. Himawan dan Rara Emarila (2010): “Kualitas audit adalah
proses pemeriksaan sistematis sistem mutu yang dilakukan oleh auditor mutu internal
atau eksternal atau tim audit.”

Bernilai 1 untuk perusahaan yang menggunakan KAP The Big Four dan 0 untuk
sebaliknya.

Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)

Menurut Harry Graham Balter dalam Iman Santoso dan Ning Rahayu (2013)
penghindaran pajak mengandung arti sebagai usaha yang dilakukan oleh wajib pajak,
apakah berhasil atau tidak untuk mengurangi atau sama sekali menghapus utang pajak
yang tidak melanggar ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.

Penghindaran pajak menurut Suandy (2013:7) didefinisikan sebagai rekayasa ‘tax
affairs’ yang masih tetap berada dalam bingkai ketentuan perpajakan. Penghindaran
pajak dapat terjadi di dalam bunyi ketentuan atau tertulis di undang-undang dan berada
dalam jiwa dari undang-undang tetapi berlawanan dengan jiwa undang-undang.

Dari beberapa pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa penghindaran
pajak/tax avoidance merupakan upaya penghindaran pajak yang memberikan efek
terhadap kewajiban pajak yang dilakukan dengan cara masih tetap dalam bingkai
ketentuan perpajakan. Metode dan teknik dilakukan dengan memanfaatkan kelemahan-
kelemahan dalam undang-undang dan peraturan perpajakan untuk memperkecil jumlah
pajak yang terutang.

Dalam Titiek Puji Astuti, dan Y. Anni Aryani (2016) Cash ETR ini akan dihitung
dengan rumus yang dikemukakan oleh Hanlon&Heitzmen (2010):

Cash ETR = Cash Tax Paid
Pretax Income
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Hipotesis Penelitian

Persentase Dewan Komisaris Independen

(Y)

(X1) \
Komite Audit Perusahaan (X2) < Tax Avoidance

Kualitas Auditor Eksternal (X3)

Gambar 1 : Model Hipotesis

Berdasarkan model hipotesis diatas maka hipotesis yang akan diuji dalam penelitian
ini adalah:

H,: Persentase Dewan Komisaris Independen, Komite Audit Perusahaan dan Kualitas
Auditor Eksternal secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap Tax
Avoidance

H,: Persentase Dewan Komisaris Independen, Komite Audit Perusahaan dan Kualitas
Auditor Eksternal secara parsial berpengaruh terhadap Tax Avoidance

3. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif dan
asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini metode deskriptif digunakan
untuk melihat gambaran mengenai masing-masing variabel mandiri seperti yang
ditunjukan dalam judul penelitian. Metode Asosiatif dipergunakan untuk melihat hubungan
antara dua atau lebih variabel.
Analisis yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Analisis Deskriptif
Pada penelitian ini untuk menggambarkan hasil dari analisis data mengenai pengaruh
antara variabel independen dan dependen, maka penulis akan menggunakan analisis
deskriptif dengan pendekatan tabel dan grafik.
2. Analisis Asosiatif
Analisis ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen baik secara parsial
maupun secara simultan. Adapun model regresi linear berganda dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
Y =a+ bXq+ boXy+ bsXs

Keterangan :

V1 = Tax Avoidance

a = Konstanta

b4 by b = Koefisien Regresi

).€ = Persentase Dewan Komisaris Independen
X5 = Komite audit perusahaan

X3 = Kualitas Auditor Eksternal

Perusahaan properti yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019 digunakan sebagai
populasi penelitian, total polulasi yaitu 6 perusahaan. Isidental/accidental sampling
digunakan dalam pengambilan sampel.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif ini memberikan gambaran awal secara umum mengenai nilai
minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata dan standar deviasi dari data yang digunakan
setiap variabel dalam penelitian ini.
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Tabel 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif
N [ Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Persentase Dewan Komisaris Independen | 30 28,50 60,00 | 40,7410 7,70135
Komite Audit Perusahaan 30 3 5 3,30 , 702
Kualitas Auditor Eksternal 30 0 1 27 ,450
Tax Avoidance 30 ,008 ,640| ,21997 ,168612
Valid N (listwise) 30

sumber: Output SPSS21

Uji Normalitas Data
Tabel 2 Hasil Uji Kolmogrov Smirnov

Unstandardized

Residual
N 30
ab Mean ,0000000
Normal Parameters Std. Deviation 11449195
Absolute ,131
Most Extreme Differences Positive ,131
Negative -,066
Kolmogorov-Smirnov Z , 716
Asymp. Sig. (2-tailed) ,685

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Output SPSS21
Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Tax Avoidance

Regression Studentized Residual
o
o
o

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Output SPSS21
Hasil uji heteroskedastisitas dengan scatterplot menunjukkan titik-titk yang
menyebar secara tidak beraturan dan tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas.

Uji Multikolinearitas
Tabel 3 Hasil uji multikolinearitas

Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) -,069 ,219 -,3151,756
Persentase Dewan -,005 ,003 -,221 -1,155 7761 1,288
1 Komisaris Independen 1,463
Komite Audit Perusahaan ,150 ,036 6241 4,179,000 , 7941 1,259
Kualitas Auditor Eksternal -,032 ,056 -,086| -,572],572 7821 1,279

a. Dependent Variable: Tax Avoidance
Sumber: Output SPSS21

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diatas dapat dilihat bahwa nilai folerance
persentase dewan komisaris independen 0,776, komite audit perusahaan 0,794, kualitas
auditor eksternal 0,782. Variabel independen dalam penelitian ini memiliki nilai tolerance
diatas 0,1 yang artinya tidak terjadi korelasi antar variabel.
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Hasil yang sama dilihat dari nilai VIF variabel persentase dewan komisaris
indenpenden 1,288, komite audit perusahaan 1,259, dan kualitas auditor eksternal 1,279.
Nilai dari variabel-variabel tersebut lebih kecil dari 10 yang artinya bahwa model regresi
variabel dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas antar variabel.

Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2016) untuk mengetahui ada atau tidaknya masalah autokorelasi
dengan uji Durbin Watson (d) dengan kriteria sebagai berikut:
dy<d<4-d.
Hasil pengujian autokorelasi dengan Durbin Watson adalah sebagai berikut:

Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 ,734° ,539 ,486 ,120917 1,254

a. Predictors: (Constant), Kualitas Auditor Eksternal, Komite Audit Perusahaan, Persentase Dewan
Komisaris Independen
b. Dependent Variable: Tax Avoidance

sumber : Output SPSS21

Berdasarkan tabel diatas nilai Durbin Watson (d) adalah sebesar 1,254.
Selanjutnya nilai ini dibandingkan dengan nilai tabel Durbin Watson pada signifikansi 5%
dengan rumus (k;N). Adapun jumlah data sampel (n) = 30 dan variabel independen (k) =
3, maka (k;N) = (3;30). Angka ini kemudian dilihat pada distribusi nilai tabel Durbin
Watson. Maka ditemukan nilai d, sebesar 1,214 dan d, sebesar 1,1650, dan 4 - d, (4 —
1,650) = 2,350. Sehingga hasilnya adalah 1,650 > 1,254 < 2,350. Hasil data tersebut
menunjukkan adanya gejala autokorelasi atau tidak ada kesimpulan yang pasti.

Selanjutnya akan dilakukan uji run test untuk mendeteksi gejala autokorelasi.
Tabel 5 Hasil Run Test

Unstandardized
Residual

Test Value® -,01517
Cases < Test Value 15
Cases >= Test Value 15
Total Cases 30
Number of Runs 11
Z -1,672
Asymp. Sig. (2-tailed) ,094

a. Median
sumber : output SPSS21

Berdasarkan output SPSS diatas, diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,094 > dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala atau masalah
autokorelasi. Dengan demikian, masalah autokorelasi yang tidak dapat diselesaikan
dengan Durbin Watson dapat teratasi melalui uji run test sehingga analisis regresi linier
dapat dilanjutkan.

Uji Analisis Linear Berganda
Tabel 6 Hasil Uji Analisis Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -,069 ,219 -3151,756
Persentase Dewan Komisaris -,005 ,003 -,221 -1,155
1 Independen 1,463
Komite Audit Perusahaan ,150 ,036 6241 4,1791,000
Kualitas Auditor Eksternal -,032 ,056 -,086| -572|,572

a. Dependent Variable: Tax Avoidance
Sumber: Output SPSS21
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui persamaan regresi untuk data yang
diteliti adalah sebagai berikut:
Y=a+ b1X1 + b2X2 + b3X3 atau Y = -0,069 - 0,005 + 0,150— 0,032

Uji Hipotesis
Uji R?
Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 ,734° ,539 ,486 ,120917 1,254
a. Predictors: (Constant), Kualitas Auditor Eksternal, Komite Audit Perusahaan, Persentase Dewan
Komisaris Independen
b. Dependent Variable: Tax Avoidance
sumber : Output SPSS21
Berdasarkan hasil uji determinasi yang tampak pada tabel diatas, besarnya
koefisien derminasi atau Adjust R? adalah sebesar 0,486 atau sama dengan 48,6%.
Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel persentase dewan komisaris
independen (X1), komite audit perusahaan (X2) dan kualitas auditor eksternal (X3)
secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel Tax Avoidance (Y)
sebesar 48,6%.
Uji t (Parsial)
Tabel 8 Hasil Uji Statistik t (parsial)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -,069 ,219 -.3151,756
Persentase Dewan Komisaris -,005 ,003 -,221 -1,155
1 Independen 1,463
Komite Audit Perusahaan ,150 ,036 6241 4,179,000
Kualitas Auditor Eksternal -,032 ,056 -,086| -572|,572

a. Dependent Variable: Tax Avoidance

avoidance.

3. Nilai signifikansi (sig) variabel kualitas auditor eksternal

sumber : Output SPSS21
Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa:
1. Nilai signifikansi (sig) variabel persentase dewan komisaris adalah sebesar 0,155.
Karena nilai Sig 0,155 > 0,05, maka dapat disimpulkan hipotesis 1 (H1) ditolak artinya
tidak ada pengaruh persentase dewan komisaris independen terhadap tax avoidance.
2. Nilai signifikansi (sig) variabel komite audit perusahaan adalah sebesar 0,000.
Karena nilai Sig 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan hipotesis 2 (H2) diterima
artinya ada pengaruh atau berpengaruh positif komite audit perusahaan terhadap tax

adalah sebesar 0,572.

Karena nilai Sig 0,572 > 0,05, maka dapat disimpulkan hipotesis 3 (H3) ditolak artinya

tidak ada pengaruh kualitas auditor eksernal terhadap tax avoidance.

Uji F (simultan)

Tabel 9 Hasil Uji Statistik F (simultan)

Model Sum of Squares Df Mean Square F SiLb'
Regression 444 3 ,148 10,130 ,000

1 Residual ,380 26 ,015
Total ,824 29

a. Dependent Variable: Tax Avoidance
b. Predictors: (Constant), Kualitas Auditor Eksternal, Komite Audit Perusahaan, Persentase Dewan

Komisaris Independen

sumber : Output SPSS21
Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai sig adalah
sebesar 0,000 yang mana 0,000 < 0,05. Artinya hipotesis diterima, maka dapat
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disimpulkan bahwa persentase dewan komisaris independen, komite audit perusahaan
dan kualitas auditor eksternal secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap
tax avoidance.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Persentase Dewan Komisaris IndependenTerhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, diperoleh t,i,ng S€besar -
1,463 dan signifikansi 0,155. Sedangkan t.ne diperoleh dengan melihat tabel statistik
maka tune Nya adalah 2,056. Dengan demikian maka diketahui thiwng < tiapbe = -1463 <
2,056 dan signifikansi 0,155 > 0,05, hal ini berarti bahwa persentase dewan komisaris
independen tidak berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Rini
Handayani (2017) yang menyatakan bahwa secara parsial variabel dewan komisaris
independen tidak berpengaruh pada fax avoidance. Hal tersebut menunjukkan bahwa
besar kecilnya persentase dewan komisaris independen tidak menjadi tolak ukur sebuah
perusahaan untuk melakukan tax avoidance.

Pengaruh Komite Audit Perusahaan Terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, diperoleh t,i,ng S€besar
4,179 dan signifikansi 0,000. Sedangkan tie diperoleh dengan melihat tabel statistik
maka tine Nya adalah 2,056. Dengan demikian maka diketahui thing > tave = 4,179 >
2,056 dan signifikansi 0,000 < 0,05, hal ini berarti bahwa komite audit perusahaan
berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Agung
Wibawa, Wilopo dan Yusri Abdillah (2016) yang menyimpulkan bahwa komite audit
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Hal ini dapat disebabkan karena
pembentukan struktur dan pemilihan personil komite audit merupakan tanggung jawab
dewan komisaris, jika dewan komisaris melakukan penyalahgunaan wewenang, maka
komposisi minimal atau semakin bertambahnya jumlah personil komite audit juga akan
semakin memperparah penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan komite audit adalah
salah satu penunjang yang dapat langsung memberikan pengawasan dan menjembatani
pelaporan pihak pengelola kepada pihak pemilik.

Pengaruh Kualitas Auditor Eksternal Terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, diperoleh ti..g sebesar -
0,572 dan signifikansi 0,572. Sedangkan t.,. diperoleh dengan melihat tabel statistik
maka twape Nya adalah 2,056. Dengan demikian maka diketahui thiung < tape = -0,572 <
2,056 dan signifikansi 0,572 > 0,05, hal ini berarti bahwa kualitas auditor eksternal tidak
berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Arfenta
Satria Nugraheni & Dudi Pratomo (2018) menyimpulkan bahwa secara parsial kualitas
audit tidak berpengaruh signifikan dan memiliki arah positif terhadap tax avoidance. Hal
ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan secara signifikan antara perusahaan
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Big Four maupun Kantor Akuntan Publik
non big four memiliki reputasi yang baik dalam hal melakukan audit perusahaan yang
berpedoman terhadap standar pengendalian mutu pada kualitas audit yang telah
ditetapkan oleh Dewan Standar Profesional Akuntan Publik Indonesia (DSAP IAPI) serta
adanya aturan yang telah ditetapkan oleh lkatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI)
sehingga dalam melaksanakan audit sudah dipastikan sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan.
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Pengaruh Persentase Dewan Komisaris Independen, Komite Audit Perusahaan dan
Kualitas Auditor Eksternal Terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, variabel persentase dewan
komisaris independen, komite audit perusahaan dan kualitas auditor eksternal memiliki
nilai p-value 0,000 > 0,05. Sedangkan nilai fi.ne adalah sebesar 2,96. Dengan demikian
maka diketahui fhiwng > faver = 10,130 > 2,96 hal ini berarti bahwa persentase dewan
komisaris independen, komite audit perusahaan dan kualitas auditor eksternal secara
simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap tax avoidance.

Kesimpulan yang sama juga dikemukakan oleh Agung Wibawa, Wilopo dan Yusri
Abdillah (2016) bahwa secara simultan Persentase Dewan Komisaris Independen, Komite
Audit Perusahaan dan Kualitas Auditor Eksternal berpengaruh secara bersama-sama dan
signifikan terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) sementara secara parsial kualitas
auditor eksternal tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap penghindaran pajak tax
avoidance. Ketiga komponen tersebut merupakan faktor penting dalam pengawasan
perusahaan yang dikaji dari mekanisme unsur GCG, sebagaimana tujuan untuk
mengatasi agency problem pihak pemilik dan manajemen. Benturan kepentingan untuk
melakukan atau tidak melakukan tindakan penghindaran pajak seharusnya dapat diatasi
dengan menerapkan GCG melalui variabel-variabel tersebut.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah digunakan dan juga pembahasan yang
telah diuraikan mengenai pengaruh Persentase Dewan Komisaris Independen, Komite
Audit Perusahaan dan Kualitas Auditor Eksternal terhadap Tax Avoidance, maka dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil uji secara parsial dapat disimpulkan dengan hasil sebagai berikut:
a. Persentase dewan komisaris independen (X1) tidak berpengaruh positif terhadap
tax avoidance (Y).
b. Komite audit perusahaan (X2) berpengaruh positif terhadap tax avoidance (Y).
c. Kualitas auditor eksternal (X3) tidak berpengaruh positif terhadap tax avoidance (Y).
2. Hasil uji simultan dengan uji F dapat disimpulkan bahwa Persentase dewan komisaris
independen (X1), komite audit perusahaan (X2) dan kualitas auditor eksternal (X3)
secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap tax avoidance (Y). Ketiga
komponen tersebut merupakan faktor penting dalam pengawasan perusahaan yang
dikaji dari mekanisme unsur GCG.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, dapat diberikan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan topik sejenis
diharapkan untuk menambah variabel independen selain variabel persentase dewan
komisaris independen, komite audit perusahaan dan kualitas auditor eksternal yang
pengaruhnya terhadap variabel dependen (fax avoidance).

2. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat mengganti objek penelitian pada emiten
sektor lain yang ada di Bursa Efek Indonesia untuk memperkuat hasil penelitian
seperti sektor pertambangan, perbankan atau manufaktur.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah periode yang lebih panjang lagi dalam
melakukan penelitian sehingga dapat diperoleh hasil gambaran kondisi objektif dalam
jangka panjang.

4, Bagi pemerintah hendaknya memberikan aturan yang jelas dan tegas antara
penghindaran pajak yang diperbolehkan dan yang tidak diperbolehkan agar wajib
pajak dapat melakukan perencanaan pajak sesuai dengan peraturan perpajakan.

5. Bagi perusahaan, untuk meningkatkan kepercayaan investor maka perusahaan harus
mampu memilih manajemen perusahaan yang baik agar perusahaan dapat
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menghasilkan laporan keuangan yang lebih baik dan berkualitas serta menciptakan
nilai bagi perusahaan sehingga informasi yang diberikan akurat, andal dan
transparan bagi investor untuk memperoleh gambaran secara riil tentang prospek
perusahaan dimasa mendatang.
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